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ABSTRAK

Muhammad Rais Rahmat, 2022. Tata Kelola Dana Desa Berdasarkan
Prinsip Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik (Studi di Desa
Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase Kecamatan Pitu
Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang). (Promotor dan Kopromotor,
Arismunandar dan Manan Sailan).

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengkaji dan menjelaskan
penyebab belum efektifnya penerapan Tata Kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik di
Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase Kabupaten Sidenreng Rappang.
2) Untuk mengkaji dan menjelaskan model dalam Penerapan Tata Kelola
Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi
publik di Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase Kabupaten Sidenreng
Rappang. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis dengan koleksi data,
reduksi data, penyajian dan dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Tata kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public di
Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase Kabupaten Sidenreng Rappang
belum dapat diterapkan secara efektif. 2) Model Tata kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip Akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik,
yaitu memperluas cakupan petanggungjawaban, dimulai pada moralitas
dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia. Perluasan
transparansi dengan mencantumkan kontak person pada baliho program,
dalam hal partisipasi, membuat angket usulan dan evaluasi program serta
membuat pemetaan kondisi sosial masyarakat dalam penggunaan Dana
Desa.

Kata kunci: Akuntabilitas, Dana Desa, Partisipasi publik, Transparansi.



ABSTRACT

Muhammad Rais Rahmat, 2022. Village Fund Management Based on the
Principles of Accountability, Transparency and Public Participation (Study in
Sipodeceng Village, Baranti District and Betao Riase Village, Pitu Riawa
District, Sidenreng Rappang Regency). (Promoter and Co-promoter,
Arismunandar and Manan Ceylon).

This study aims: 1) To examine and explain the causes of the
ineffective implementation of Village Fund Governance based on the principles
of accountability, transparency and public participation in Sipodeceng Village
and Betao Riase Village, Sidenreng Rappang Regency. 2) To examine and
explain the model in the Implementation of Village Fund Governance based on
the principles of accountability, transparency and public participation in
Sipodeceng Village and Betao Riase Village, Sidenreng Rappang Regency. The
type of research used is qualitative with a phenomenological approach. Data
collection techniques by observation, interviews, and documentation. Analysis
technique with data collection, data reduction, presentation and conclusion
drawing.

The results showed that; 1) Village Fund governance based on the
principles of accountability, transparency and public participation in
Sipodeceng Village and Betao Riase Village, Sidenreng Rappang Regency has
not been implemented effectively. 2) The Village Fund Governance model is
based on the principles of accountability, transparency and public
participation, namely expanding the scope of accountability, starting with
morality and improving human resource capabilities. Expansion of
transparency by including contact persons on program billboards, in terms of
participation, making a proposal questionnaire and program evaluation as well
as mapping the social conditions of the community in the use of Village Funds.

Keywords: Accountability, Village Funds, Public Participation, Transparency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Dana Desa telah digulirkan oleh pemerintah sejak tahun
2015 sebesar Rp20,67 triliun dan terus meningkat, tahun 2016 naik
menjadi Rp46,98 triliun, serta masing-masing Rp60 triliun pada tahun
2017 dan 2018 yang di alokasikan per tahun untuk menggalakkan
pembangunan dan memajukan desa. Pengelolaan Dana Desa, diharapkan
dapat dikelola dengan baik sesuai dengan amanat undang undang nomor
6 tahun 2014 tentang Desa pasal 20 poin d,g k dan Permendagri Nomor
113 tahun 2014 tentang keuangan Desa pasal 2 ayat 1, bahwa “Keuangan
desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif™.

Data penilaian status desa tahun 2020 oleh Dinas Pemberdayaan
Masyarakat, Desa, Perlindungan Anak dan Perempuan (DPMDPPA)
Kabupaten Sidrap, diperoleh angka Indek Desa Membangun (IDM) yang
digunakan sebagai bahan evaluasi untuk melihat efektifitas penggunaan
Dana Desa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa, hingga tahun 2019, dari
68 desa di Kabupaten Sidrap masih ada 4 desa tergolong dalam kategori
status Desa Tertinggal sedangkan lebih 50 prosen desa berhasil migrasi
status dari Desa Tertinggal dan Berkembang menjadi Desa Maju,
Sehingga pengelolaan program Dana Desa ini masih perlu diperbaiki.

Fakta dan fenomena ini memberikan celah riset untuk diteliti

lebih jauh penyebab belum efektifnya penerapan tata kelola Dana Desa
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berdasarkan prinsip akuntabilitasi, transparansi dan partisipasi public

serta model ideal yang bisa diterapkan dalam pengelolaan Dana Desa

khususnya di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase

Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

B.
1.

Rumusan Masalah

Mengapa Penerapan Tata Kelola Dana Desa belum efektif
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik
di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

Bagaimana Model Ideal Penerapan Tata Kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik
di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase

Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji dan menjelaskan;

Penyebab belum efektifnya penerapan Tata Kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik
di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

Model dalam Penerapan Tata Kelola Dana Desa berdasarkan prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik di Desa Sipodeceng
Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riawa Kecamatan Pitu Riawa

Kabupaten Sidenreng Rappang..

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Dapat menjadi pedoman bagi para penentu dan pelaksana
kebijakan pengelolaan Dana Desa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa,
khususnya Pemerintah Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan
Desa Betao Riase Kecamatan Pitu Riase Kecamatan Pitu Riawa
Kabupaten Sidenreng Rappang.terkait dengan Pengelolaan Dana
Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan
partisipasi public.

2. Manfaat teoritis,

a. Sebagai referensi bagi Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa,
khususnya Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao
Riase Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.
dalam rangka perumusan dan pelaksanaan program Pengelolaan
Dana Desa Berdasarkan Prinsip Akuntabilitas, Transparansi dan
Partisipasi Publik.

b. Diharapkan dapat memberi manfaat untuk menambah khasanah
dan perspektif baru dalam pengembangan wacana ilmu
administrasi public.

c. Sebagai referensi tentang implementasi kebijakan, khhususnya

implementasi pengelolaan Dana Desa.

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tata Kelola Dana Desa

Tata kelola Dana Desa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun
2014 Pasal 7 ayat (2) menyebutkan bahwa; “Pengelolaan Dana Desa
dalam APBDes dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengelolaan keuangan Desa‘“. kemudian
diimplementasikan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113
tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa pasal 1 poin 6, bahwa;
“Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi; perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan

pertanggungjawaban.
B. Akuntabilitas

Secara umum, Akuntabilitas (accountability) dalam
pemerintahan  desa  adalah  kewajiban  untuk  memberikan
pertanggungjawaban. Menurut LAN dan BPKP dalam (Astuti and
Yulianto (2016), bahwa; “dalam pelaksanaan akuntabilitas tata kelola
Dana Desa perlu diperhatikan indikator, (h.5) sebagai berikut: 1).
Komitmen dari pimpinan dan seluruh staf. 2) Sistem yang dapat
menjamin penggunaan sumber daya secara konsisten. 3) Laporan
Kemajuan, 4) Berorientasi pada pencapaian visi dan misi, hasil dan
manfaat yang diperoleh, 5) Menjaga Sikap (jujur, objektif, transparan dan

4
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inovatif). Akuntabilitas dalam konsep New Public Governance (NPG)

merupakan perkembangan terbaru dari teori tentang governance.
Menurut S. P. Osborne (2010, h.135). dalam bukunya “The New
Public Governance? Emerging Perspectives on the Theory and
Practice of Public Governance”, menyatakan bahwa;
Akuntabilitas atau pertanggungjawaban dapat dipahami sebagai
suatu relasi atau hubungan yang bersifat dua arah. Akuntabilitas
tidak hanya terbatas, memberikan laporan pertanggungjawaban
ataupun akses informasi. Tapi yang dibutuhkan adalah bagaimana
relasi antara pemberi laporan dan penerima laporan, sehingga
pertanggungjawaban tercipta bukan karena adanya saling
memanipulasi atau sekedar menjawab pertanyaan dan
menyiapkan data yang diminta tapi, akuntabilitas berdasar pada
adanya hubungan kepercayaan antar para pihak.

C. Transparansi
Pengertian transparansi menurut Bappenas (2003) adalah; Dalam
rangka mendukung terwujudnya tata kelola yang baik (good governance)
dilakukan berdasarkan prinsip transparan dan dapat diukur melalui
sejumlah indikator”. (Astuti and Yulianto, 2016, h.10), sebagai berikut:
1) Mekanisme yang menjamin sistem keterbukaan dan adanya
standarisasi. 2) Mekanisme yang memfasilitasi pertanyaan-pertanyaan
public. 3) Tersedia ruang terbuka, dan setiap orang berhak dan memiliki
akses. 4) Mekanisme memfasilitasi pelaporan dan penyebaran informasi.
Transparansi menjadi salah satu faktor penting dalam melakukan
perbaikan tata kelola Dana Desa, dan perlunya ada standarisasi. Menurut

Arismunandar (2006), bahwa; “Salah satu upaya untuk meningkatkan

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



6

transparansi adalah mengembangkan rencana dan standarisasi untuk
menghindari terjadinya penyimpangan diluar dari aturan yang baku.

Upaya lainnya meningkatkan partisipasi stakeholders” (h.35).

D. Partisipasi Publik

Menurut Totok Mardikanto (2013) “Untuk mengamati tingkat
partisipasi masyarakat, ada empat hal perlu dicermati (Razak and
Harfiah, 2018, h.480) vyaitu; 1) Partisipasi dalam identifikasi masalah,
2) Partisipasi dalam pengambilan keputusan, 3) Partisipasi dalam

pelaksanaan, 4) Partisipasi dalam evaluasi.
E. Teori Efektifitas

Secara umum efektifitas dari sebuah proses dapat disimpulkan,
sejauh mana kesesuaian antara tujuan yang ditetapkan di awal dengan
hasil yang diperoleh, secara singkat (Mardiasmo, 2017) Efektivitas
adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif (h.134).

F. Prototype Model

Pembuatan model ideal Tata kelola Dana Desa, menggunakan
pengembangan pada model prototype. Menurut (Pressman, 2012)
“Paradigma model prototype dapat dikembangkan pada 5 tahapan, dapat

dilakukan secara linear atau berurutan yaitu; 1) Communication, 2)

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



7

Quick Plan, 3) Modeling Quick Design, 4) Construction of Prototype, 5)
Deployment Delivery and Feedback”. (Effendy and Sopiah, 2017, h.32).

G. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu tentang; pengelolaan Dana Desa di
Desa Ponorogo.

Peneliti Wafirotin and eptiviastuti (2019:42) menyimpulkan
bahwa; dengan, persamaan regresi linier berganda pertama
dengan menguji pengaruh transparansi, partisipasi dan
akuntabilitas secara parsial pada pengelolaan Dana Desa di
Kabupaten Ponorogo ditemukan bahwa transparansi, partisipasi
masyarakat dan akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan Dana Desa.

Secara umum dari beberapa penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa, akuntabilitas dan transparansi memiliki pengaruh

besar pada tata kelola Dana Desa.

H. Kerangka Konsep

Pendekatan fenomenologi yang menjadi acuan dari penelitian
tentang Tata Kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi public. Merancang prototype model tata
kelola Dana Desa seperti ditunjukkan pada gambar 2.1, merupakan
implementasi dari kebijakan, Undang undang nomor 6 tahun 2014
tentang Desa, dan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
pengelolaan Keuangan Desa Pasal 20 sampai pasal 43 dengan

berdasarkan pada penerapan prinsip akuntabilitas yang meliputi;

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



8

komitmen pelaksanaan misi, jaminan system, laporan kemajuan,
orientasi hasil dan menjaga sikap, penerapan prinsip transparansi
meliputi; mekanisme jaminan system, tanya jawab dan pelaporan dan
penerapan prinsip partisipasi public meliputi; identifikasi, pengambilan
keputusan, pelaksanaan dan evaluasi.

UU No 06 Tahun 2014 tentang Desa
Permendagri No. 113 Tahun 2014 Ps. 20-43
tentang Pengelolaan Keuangan Desa

Akuntabilitas (LAN:2016)
* Komitmen Pelaksanaan misi
if Sitem
B “1| * Laporan Kemajuan e
§ oS * Orientasi Hasil :_g g 2
oE &2 * Menjaga Sikap T 5 g
=8 2& M sy
A - - c = =4
éc % l»-E z Transparansi (Bappenas:2003) R
i - of | + Mekanisme Jaminan Sistem > EFes
TEEL “1| * Mekanisme Tanya jawab R R
¢ 2= & * Mekanisme Pelaporan Saos 8
Moo= Do S g u.&
= % T
£ E ¢ e - |
Tl E 8 T aFE R
4 3 e Partisipasi Publik (Totok, M 2013) ) A
- b Identifikasi S E =
* Pengambilan Keputusan £ E 2
7'y + Pelaksanaan A<
* Evahasi

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Sumber: diola dari berbagai data.

Prototype model tersebut diatas diharapkan dapat meningkatkan

efektifitas pengelolaan Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi publik.

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan
Desa Betao Riase Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.
Kedua desa ini dipilih dengan pertimbangan;
a. Desa Sipodeceng, setelah menerima Dana Desa lebih 5 tahun sejak
tahun 2015, mampu meningkatkan status desanya dari Desa Berkembang
menjadi Desa Maju.
b. Desa Betao Riase, setelah menerima Dana Desa lebih 5 tahun sejak
tahun 2015 belum mampu memperbaiki status desanya, masih tetap

status Desa Tertinggal.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pertimbangan;
a. Instrument penelitian adalah Peneliti sendiri, sehingga Peneliti bisa
lebih banyak menggali dan mendalami focus.
b. Bisa mendapatkan gambaran realitas, terkait dengan tata kelola Dana
Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi
public.
c. Hubungan dengan informan lebih akrab sehingga bisa diperoleh

pemahaman yang mendalam terkait dengan focus penelitian.
9
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi
dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena yang berkembang
pada Pemerintahan Desa, Aparat Desa dan masyarakat desa terkait
dengan Tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi public di Desa Sipodeceng dan Desa Betao
Riase. Melalui pendekatan fenomenologi maka informasi yang didapat
akan lebih lengkap, mendalam dan dapat dipercaya. Dan dapat diperoleh
informasi yang bersifat perasaan, norma, nilai, keyakinan, sikap mental,
serta budaya dan kebiasaan yang dipegang oleh seseorang maupun oleh
kelompok.
C. Sumber Data dan Informan
1. Sumber Data

Sumber data adalah asal atau tempat ditemukannya data,
sumbernya dari Kepala Desa, Sekretaris, dan Bendahara di Desa
Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase Kecamatan Betao

Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Informan

Informan dalam penelitian ini adalah unsur-unsur dari Desa
Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase Kecamatan Pitu
Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang yang terdiri dari; Kepala Desa,
Aparat Desa, Ketua/Anggota BPD, Kepala Dusun, Masyarakat serta
pegawai dari dinas pemberdayaan desa.
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D. Fokus dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini, maka focus diarahkan pada tata kelola Dana Desa dan
model ideal tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,

transparansi dan partisipasi public.

2. Deskripsi Fokus

a. Tata kelola Dana Desa disini memiliki pengertian yaitu; pengelolaan
Dana Desa yang dilakukan berdasarkan prinsip Akuntabilitas,
Transparansi dan Partisipasi public di Desa Sipodeceng dan Desa Betao
Riase dengan indikator sub focus:

1). Tata kelola Dana Desa dengan indikator; perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban.

2). Akuntabilitas dengan indikator; komitmen pelaksanaan misi, jaminan
system, laporan kemajuan, orientasi hasil, menjaga sikap.

3). Transparansi dengan indikator; mekanisme jaminan system,
mekanisme tanya jawab, mekanisme pelaporan

4). Partisipasi public dengan indikator; identifikasi, pengambilan

keputusan, pelaksanaan dan evaluasi.

b. Model ideal dibuat, karena belum ada standar tata kelola Dana Desa
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public di

Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi;
pedoman observasi, pedoman wawancara dan telaah berbagai dokumen
terkait dengan focus penelitian serta penggunaan alat-alat; Buku catatan,
Laptop, Camera hand phone, alat perekam, alat tulis menulis.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan 3 teknik Teknik
pengumpulan
G. Observasi

Kegiatan observasi adalah merupakan pengumpulan data dengan
cara menghimpun data yang bersumber dari kegiatan, tata kelola Dana
Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas, transpransi dan partisipasi
public. Kegiatan yang dimaksudkan adalah peristiwa yang sedang
berlangsung pada saat penelitian atau peristiwa di waktu sebelum atau
hasil dari sebuah peristiwa pengelolaan Dana Desa yang sesuai dengan
regulasi yang masih berlaku untuk Tata kelola Dana Desa berdasarkan
prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public. Obyek yang
digunakan dalam penelitian ini berdasar pada tiga komponen vyaitu;
tempat, pelaku, dan aktifitas tata kelola Dana Desa yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang masih berlaku.
2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan alat untuk mendapatkan informasi
yang diperoleh sebelumnya. Wawancara digunakan dalam proses
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pengambilan data dengan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
antara peneliti dengan informan yang berhubungan dengan indikator

penelitian.

3. Dokumen

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen dokumentasi
yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Analisis berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari informan sekaitan
dengan tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,

transparansi dan partisipasi public.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses
pengumpulan data yang tepat, salah satu tekniknya yaitu dengan proses;
triangulasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi member check.
Triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang relevan dengan
substansi penelitian ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data yang diperoleh.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam
penelitian ini, khusunya dalam mendapatkan novelty atau kebaharuan

yang dapat digunakan sebagai temuan. Data dari penelitian masih berupa

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



14

data mentah, data ini akan memberikan arti dan makna jika diberikan

penafsiran dan analisis yang tepat.

Data hasil penelitian akan menuntun peneliti ke arah temuan
ilmiah. Analisis data yang dilakukan meliputi proses; mengurutkan data,
mengelola dan mengorganisir ke dalam suatu pola, kategori. Proses ini
dapat dilakukan dengan memilah-milah data, kemudian melakukan
kategorisasi data berdasarkan tema-tema yang muncul.

Langkah dalam melakukan analisis data sebagai berikut;

1. Reduksi data, yaitu proses memilah-milah data, menggolongkan,
mengarahkan dan membuang, data yang tidak perlu kemudian
mengorganisasikan kembali data dengan cara sedemikian rupa
hingga memiliki kesimpulan dan verifikasi.

2. Penyajian data, data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen,
hasil wawancara dan hasil observasi dianalisis kembali sehingga
dapat memunculkan deskripsi tentang Tata kelola Dana Desa yang
dilakukan dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi publik. Dan dapat menyajikan model
ideal.

3. Penarikan kesimpulan, tahapan ini merupakan hasil akhir dari proses
analisis data, di mana peneliti menarasikan hasil penelitian dengan
medeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan data yang

diperoleh dari penelitian.
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BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Kabupaten Sidenreng Rappang

Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti dan Desa Betao Riase
Kecamatan Pitu Riawa adalah dua desa yang berada dalam wilayah
Kabupaten Sidenreng Rappang atau disingkat dengan Kabupaten Sidrap,
biasa dikenal sebutan “Bumi Nene Mallomo”, diambil dari hamatokoh

lengendaris ke-Addatuang Sidenreng dan Akkarungeng Rappang.

B. Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti

Desa Sipodeceng adalah salah satu dari 68 desa yang ada di
Kabupaten Sidenreng Rappang atau salah satu Desa dari 4 desa yang ada
di Kecamatan Baranti. Dan terdiri dari 3 dusun yaitu, Dusun Bungin,

Dusun Padaccengnga dan Dusun Dea.

C. Desa Betao Riase Kecamatan Pitu Riawa

Desa Betao Riase adalah bagian dari Kecamatan Duapitue.
Setelah terjadi pemekaran, Kecamatan Duapitue dimekarkan menjadi 3
kecamatan, yait; Kecamatan Duapitue, Kecamatan Pitu Riawa dan
Kecamatan Pitu Riase. Desa Betao Riase masuk dalam salah satu wilayah

Kecamatan Pitu Riawa Bersama dengan 10 desa dan kelurahan lainnya.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penerapan tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik.

a. Tata kelola dana desa

Pada awal periode penelitian dilakukan, yaitu agustus 2020,
pencairan tahap pertama Dana Desa telah dilakukan dan bahkan beberapa
desa telah melaksanakan programnya sesuai dengan ketentuan.

Tabel 5.1 Pelaksanaan Tata Kelola Dana Desa.
Sumber : Pengolahan hasil penelitian

No TKDD Desa Sipodeceng Desa Betao Riase

Perencanaan Perencanaan diawali Pembahasan awal pada Musdus
dengan identifikasi ~ kemudian dilanjutkan ke Musdes
pada MUSDUS dan  untuk penentuan prioritas program

MUSDES.
Penatausahaan  Melibatkan PTPKD PTPKD masih terus belajar dan
yang memiliki  butuh pendampingan
pemahaman baik
Pelaporan Pelaporan sesuai Pelaporan yang masih terkendala
petunjuk teknis oleh laporan tahapan sebelumnya
Pertanggung- Dapat Menunggu perbaikan dan
jawaban dipertanggungjawab  pelaporan dari tahapan
kan dengan baik sebelumnya.

b. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip akuntabilitas
1). Desa Sipodeceng

Penerapan akuntabilitas tidak hanya terbatas pada penyiapan
bukti kwitansi pembayaran tapi, kegiatan itu harus sesuai dengan Misi
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dan Tujuan dari sebuah program dan adanya jaminan sistem. Seperti
diungkapkan Naming, bahwa;

Pada awal program Dana Desa yaitu tahun 2015 sampai dengan
2018, ada Tim evaluasi yang selalu memonitoring dan
mengevaluasi setiap tahapan pencairan untuk melakukakan
evaluasi terhadap penggunaan anggaran. Tim ini dibentuk oleh
Bupati, namun sejak tahun 2019 Tim ini sudah tidak ada. Desa
sebenarnya sangat membutuhkan adanya Tim yang bisa
memberikan pembinaan (Wawancara, 28 Agustus 2020)

2). Betao riase
Desa Betao Riase yang memiliki berbagai keterbatasan,
utamanya dalam hal infrastruktur jalan dan jaringan komunikasi, seperti

diungkapkan oleh Suardi bahwa;

Memang tetap dimungkinkan untuk terjadinya perubahan
program yang menyimpang dari Misi dan Tujuan awal, namun
perubahan-perubahan itu tetap diawali dengan bermusyawarah
dengan masyarakat lewat BPD dan Kepala Dusun. Tapi
sebenarnya ada ironisnya karena Penggunaan Dana Desa hanya
untuk jalan tani, maka yang terjadi di lapangan. Lorong-lorong
dan jalan taninya bagus tapi jalan utamanya malah rusak.
(Wawancara, 15 September 2020).

c. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip transparansi
1). Desa Sipodeceng

Bagi Kepala Desa Sipodeceng, menurutnya prinsip transparansi
dalam pengelolaan Dana Desa sangat penting dan sudah dijalankan

dengan baik, Menurut Naming bahwa;
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Prinsip transparansi sudah dijalankan, awal bekerja pasang baliho
di depan Kantor Desa, setelah penetapan agar masyarakat melihat
selama pelaksanaan kegiatan. Sedangkan kalau ada yang bertanya
biasanya kami pertanggungjawaban secara kolektif . Mengenai
kontak telpon di baliho, kami mengakui memang belum ada
karena kami pikir mereka tidak ada kesulitan berkomunikasi
dengan aparat atau Kepala Desa. (Wawancara, 9 Oktober 2020).

Keterangan Naming dengan metode konfirmability dan transferability
juga diperkuat oleh Andi bahwa; “ Setiap program yang dibuat oleh
Kepala Desa khususnya terkait dengan Dana Desa selalu terbuka dengan
BPD, dan kami sering berdiskusi”. (Wawancara, 10 Oktober 2020
Kedua pendapat orang penting di Desa Sipodeceng tersebut
kemudian dibawa ke Forum Group Discussion (FGD) utuk dilakukan
triangulasi baik dengan sumber berbeda maupun dengan waktu berbeda
dapat disimpulkan bahwa setiap program yang dijalankan di Desa
Sipodeceng telah dijalankan berdasarkan pada prinsip-prinsip
transparansi seperti yang disebutkan oleh BPK, yaitu adanya kemudahan
akses bagi warga untuk melakukan croscek dan verifikasi, namun ada
juga pendapat bahwa indikator kemudahan akses atau ruang untuk
konfirmasi selama ini masih terbatas pada konfirmasi lewat pertemuan
warga, atau bincang lepas di luar kantor dengan bertanya langsung

kepada aparat, BPD atau ke Kepala Desa.

2). Betao Riase
Pemaknaan transparansi, menurut BPKP, tidak hanya terbatas

pada adanya keterbukaan, tapi juga harus ada kemudahan akses dan
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setiap warga memiliki akses itu, dapat bertanya atau mengkonfirmasi
dengan mudah dan tanpa ada tendensi lain. Kondisi Pemasangan baliho
di Betao Riase, dimana dalam satu baliho terdapat beberapa informasi
program selain Dana Desa yang dibiayai oleh APBN, juga ada dan
digabung dengan program Alokasi Dana Desa (ADD) dengan sumber
pembiayaan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

d. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip partisipasi publik
1). Desa Sipodeceng

Model partisipasi yang ada di Desa Sipodeceng dimaknai dengan
adanya kegiatan mengundang tokoh-tokoh masyarakat melalui
Musyawarah Dusun, tanpa melibatkan masyarakat secara keseluruhan.
Kemudian dirumuskan dalam bentuk kesepakatan Musdus untuk dibawa
ke forum diatasnya yaitu Musyawarah Desa. Pelibatan masyarakat di
tingkat dusun hendaknya melibatkan seluruh masyarakat, termasuk
mereka yang selama ini terpinggirkan seperti mereka yang penyandang

cacat ataupun keterwakilan kaum perempuan.

2). Desa Betao Riase

Pelaksanaan kegiatan penggunaan Dana Desa berpedoman pada
petunjuk teknis yaitu melibatkan partisipasi publik, dimulai dari
MUSDES sampai dengan MUSDES. Persoalan utama masyarakat di
Desa Betao Riase adalah persoalan infrastruktur jalan utama yang buruk
dan tidak ada jaringan komunikasi, namun persoalan infrastruktur tidak

dapat ditangani dan diusulkan sebagai program Dana Desa karena
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terbentur dengan petunjuk teknis. Sehingga masyarakat harus bisa
melihat program lain yang dapat diselesaikan dengan menggunakan

Dana Desa.

e. Efektifitas Penerapan Tata Kelola Dana Desa

Penerapan tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public, dianggap belum efektif
karena menurut mardiasmo (2017) efektifitas terjadi jika terjadi

kesamaan antara tujuan dengan hasil di lapangan (h.134).

2. Model tata kelola dana desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi public.

Pada penyusunan prototype model ideal Tata kelola Dana Desa

berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public.

a. Tahap communication

Pada tahap ini, baik Kepala Desa maupun dengan Ketua BPD dan
Pendamping Desa di Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase memiliki
kesepahaman yang sama tentang perlunya model penerapan prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik dalam pengelolaan

Dana Desa.

b. Tahap quick plan

Kedua desa sependapat bahwa dalam pengelolaan Dana Desa ini,
diperlukan integritas dan moralitas yang baik oleh seluruh yang terlibat
dalam menjalankan program ini. Jadi pertanggungjawaban itu tidak
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hanya kepada pemeriksa tapi yang paling penting adalah Kepada Allah
SWT. Selanjutnya bentuk moralitas apa yang paling cocok dilakukan,
karena selama ini kedua desa hanya memanfaatkan kegiatan pengajian di
Masjid untuk mengingatkan dan memberikan nasihat tentang perlunya

menjaga amanah yang baik.

c. Tahapan modeling quick design

Pada Tahapan disain model ada kesapahaman antara dua desa,
bahwa dalam prinsip transparansi perlu ada pengawasan melekat kepada
pelaksana dan pertanggungjawaban tidak hanya sebatas pada
menyiapkan dokumen. Sedang untuk transparansi ada kesepahaman
bahwa prinsip keterbukaan tidak hanya terbatas pada pemasangan baliho
saja perlu dibuka akses yang luas dan ada standar. Sedangkan partisipasi
public, diakui bahwa selama ini sangat sulit untuk menghadirkan semua.
Dan yang dilaksanakan, terbatas pada MUSDUS dan MUSDES.

d. Tahap construction of prototype

Penyusunan konstruksi prototype model, ada kesepahaman
bahwa perlu ada pengembangan pada prisnsip akuntabilitas, transparansi
dan partisipasi public. Sunandar menyarankan;

Selama ini prinsip transparansi masih dijalankan setengah hati,
hanya sekedar memasang baliho dan sebaiknya baliho itu
tersendiri untuk Dana Desa tidak dicampur dengan yang lain,
kemudian perlu ditambahakan kontak person dan nomornya.
Kemudian untuk partisipasi sebaiknya melibatkan seluruh
masyarakat tanpa terkucuali, jadi solusi yang paling bisa adalah
dengan membuat angket. (Wawancara, 8 Oktober 2020).
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Pendapat dari Sunandar, mendapat dukungan dari Naming bahwa;

Saya kira tidak masalah membuat fakta integritas oleh petugas,
karena itu khan memang sudah seharusnya, sedangkan baliho
saya kira memang harus seperti itu karena terkadang warga agak
segan benrtanya langsung ke Kepala Desa atau BPD untuk angket
yang jadi pertimbangan ini masalah kertasnya, darimana lagi
anggarannya. (Wawancara, 10 Oktober 2020).

e. Tahap deployment delivery and feedback

Pada tahapan kelima, yaitu Deployment Delivery and feedback.
Kedua Kepala Desa mengakui model prototype ini bisa dijalankan, hanya
perlu didiskusikan dan minta persetujuan terlebih dahulu dengan BPD
dan aparat desa dan warga yang terlibat dalam program Dana Desa.
termasuk dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak Dinas dari

pemberdayaan desa.

B. Pembahasan

1. Penerapan Tata Kelola Dana Desa Berdasarkan Prinsip
Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik.

Untuk menelusuri dan mengamati penerapan tata kelola Dana
Desa, diawali dengan mengurai kembali sub focus yaitu Akuntabilitas
dengan 5 indikator, taransparansi dengan 3 indikator, partisipasi 4
indikator dan tata kelola 5 indikator. Lebih jelasnya, digambarkan dalam

bentuk fishbond atau sirip ikan.

Ringkasan Disertasi Muhammad Rais Rahmat



23

Fishbond Analysis

TKDD berdasarkan prinsip ATP " (Permendagri 113 2014 ps. 2 (1) )

Akuntabilitas

(Menurut LAN dan BPKP (Astuti and Yulianto 2016)).

sistem
=
tmen > \
misi Peng. Pencapaian Pencapaian Jujur dlm
\ Sumber tujuan visimisi pelaporan

daya \
Staff 2 \ \ = \ Inovatip
o \ Perand e Pencapaian pengukum.an
Keputusan Fimp S ‘manfaat kinerja

Tata Kelola

-undangan
N . \ N N ) Dana Desa
(Permendagri
f f / 113/2014 ps 20-43)

Partisipast
Publik

(Totok,M. (2013) SOP layanan Ada media Media
publik tanya jawab pelaporan
/ On line / * Perencanaan
Mekanisme 4 (ps20-23)
keterbukaan tanya jawab Media * Pelaksanaan
Off line pengaduan (ps.24-34)
s 4 4 * Penatausahaan
5 = Mekanisme Mekanisme (ps.35,36)
Jaminan sistem Tanya jawab pelaporan * Pelaporan

(ps.37)

. * Pertanggung- jawaban
Transparansi (ps.38-43)

(Bappenas 2003).(Astuti and Yulianto 2016).

Gambar 5.1 Analisa Sirip Ikan (Fishbond analysis) pada 4 sub focus
Sumber: hasil pengolahan study literatur
a. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa tidak hanya terbatas pada integritas yang
dimiliki oleh Aparat Desa, tapi harus dibarengi dengan faktor
kemampuan SDM, yang dapat mempertanggunjawabkan baik secara
horisontal maupun vertikal. sesuai hasil penelitian Utomo (2018) bahwa;
“pertanggungjawaban kepada masyarakat luas, dilakukan dalam bentuk
forum musyawarah desa dan pertanggungjawaban”. Naming dan Suardi
juga mengakui bahwa, penata kelolaan Dana Desa berdasarkan prinsip

Akuntabilitas akan meningkatkan efektifitas penggunaan anggaran.
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b. Tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip transparansi

Konsep transparansi yang berjalan sekarang baru sebatas
pengumuman ke publik dengan memasang papan baliho di depan Kantor
Desa. hal ini juga dipertegas oleh Sunandar bahwa;

Tingkat transparansi masih rendah baik di Desa Sipodeceng
maupun Desa Betao Riase karena belum adanya ruang tanya
jawab yang disiapkan dalam bentuk pencantuman nomor kontak
telepon pada baliho (Wawancara, 11 Oktober 2020).
c. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip partisipasi publik
Partisipasi publik dalam tata kelola dana desa tidak hanya sekedar
seremonial belaka, tapi harus bisa melibatkan semua komponen
masyarakat. seperti disampaikan oleh Sunandar bahwa;

Model partisipasi publik harus bisa melibatkan kaum marginal
dan cacat sehingga DD harus dirasakan oleh seluruh masyarakat
tanpa terkecuali. Usulan harus terkait dengan penanganan
kemiskinan dan orang cacat, sehingga akan diperoleh pemetaan
kondisi masyarakat setiap desa. (Wawancara, 11 Oktober 2020).

2. Model Ideal Tata Kelola Dana Desa Berdasarkan Prinsip
Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik.

a. Tata kelola dana desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,

transparansi dan partisipasi public secara bersama-sama
Pengelolaan Dana Desa akan memberikan hasil lebih jika prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi dijalankan secara bersama-
sama karena ketiganya memiliki keterkaitan seperti yang dipaparkan

Dadang Solihin, pada diagram dibawabh.
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* Prosedur, peraturan dan perundangan
dilaksanakan dengan konsekuen
« Tindakandan pengeluaran
pemerintahan dapat
dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat
dengan indikator kinerja
dan target yang jelas

= Terbukanya akses publik
bagi pelbagai informasi
pemerintahan

Transparansi “memaksa”
peningkatan akuntabilitas
publik

* Masyarakat dipastikan
mendapatkan informasi
mengenai prosedur,
peraturan dan
perundangan.

TRANSPARANSI ' AKUNTABILITAS
Akuntabilitas sulit
Partisipasi publik tidak terlaksana tanpa
dapat terlaksana tanpa pemantauan dan
adarnya transparansi PART'S' pAS' partisipasi publik dalam

proses pengambilan
keputusan

* Terdapat mekanisme yang jelas dalam proses
pengambilan keputusan dan kontrol publik

* Seluruh lapisan masyarakat dapat bempartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan

Gambar 5.2 Keterkaitan Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi
Sumber: di olah ulang dari dadang-solihin.blogspot.com
b. Rekomendasi kebaruan hasil penelitian
Untuk mengkompilasi berbagai hasil penelitian terdahulu dengan
hasil pengamatan di lapangan perlu dilakukan beberapa sintesa dengan
mengkhususkan beberapa indicator yang menjadi acuan dalam meneliti
setiap focus yang dipilih. Prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan Dana
Desa perlu dibangun dari moralitas yang kuat, pertanggungjawaban Dana
Desa tidak hanya diselesaikan dengan adanya persetujuan formal dari
pemeriksa tapi lebih dari itu. Aspek kejujuran dan sangat berperan
penting dalam meningkatkan nilai akuntabiltas yang dibangun antara
yang diperiksa dan pemeriksa. Pertanggungjawaban tidak terbatas hanya
pada pertanggungjawaban formil, antara sesama manusia. Seperti

ditunjukkan pada tael 5.2 dibawabh:
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Deskripsi Teori & Kondisi di lapangan Sintesa
Konsep
TKDD Komitmen Setiap program yang Prinsip
berda- pelaksanaan diusulkan dikerjakan, akuntabilitas
sarkan Jaminan dipertanggunjawabkan  dimulai saat
Prinsip sistem oleh  petugas dan merencanakan
Akunta- Laporan penyiapan bukti fisik program
bilitas Kemajuan dilaksanakan sesuai  kegiatan,
Orientasi dengan petunjuk teknis, dengan
Hasil hanya untuk Desa memperhatikan:
Menjaga Betao Riase karena >Konsisten
sikap kendala infrastruktur pada tujuan
sehingga pelaporan awal.
masih sering terlambat. >Ada
Pertanggungjawaban mekanisme
masih sebatas petugas pelaporan
dengan pemeriksa >Moralitas
>Kemamfaatan

Pemaknaan transparansi dalam pengelolaan Dana Desa tidak

hanya sebatas memasang baliho kegiatan sebagai simbol transparansi.

Juauh lebih penting dari semua itu adalah bagaimana masyarakat bisa

melakukan umpan balik terhadap informasi yang dibuka. Pada kasus ini

Peneliti memandang perlu ada mekanime transparansi yang dapat

membuka seluas-luasnya dan warga bisa melihat dengan terang

benderang, jika ada yang perlu dipertanyakan. Warga dengan mudah dan

leluasa bisa bertanya dan melakukan kroschek. Salah satu cara dengan

mencantumkan nomor telepon nara hubung pada baliho yang dipasang.
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Tabel 5.3 Sintesa Penelitian (2)
Sumber : Hasil pengolaan data

Deskripsi Teori Kondisi di Sintesa
lapangan
TKDD e Jaminan Program DD >Datapendukung
berdasarkan sistem diproses, >Dibuat standar
Prinsip e Tanya mengajukan transparansi, ada
Transparansi jawab usul masyarakat  akses tanya jawab.
e Pelaporan lewat >Informasi ke
MUSDUS dan publik secara
disepakati di khusus tidak
MUSDES untuk digabung dengan
diajukan ke program lain
Kecamatan dan ~ >Progres dan
Kabupaten, laporan akhir,
hasilnya vertikal, horisontal.
diumumkan
lewat baliho
bersama dengan
program yang di
danai dari
sumber lain.

Prinsip partisipasi publik, kebanyakan hanya dimaknai dengan

simbolik, yaitu dengan hadirnya perwakilan atau tokoh masyarakat
dalam setiap pertemuan. Faktanya dalam masyarakat desa terdiri dari
berbagai kelompok, termasuk kelompok pendukung Kepala Desa atau
Kelompok yang berbeda. Begitu juga dengan kelompok marginal, seperti
penyandang disabilitas atau kaum marginal lainnya. Sehingga partisipasi
warga tidak hanya terbatas pada keterlibatan kelompok masyarakat pada
kegiatan MUSDUS atau MUSDES. Peneliti memandang perlu ada
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identifikasi dalam bentuk seperti penyebaran angket kepada seluruh

warga. Sehingga partisipasi warga dapat terwakili dengan baik.

Tabel 5.4 Sintesa Penelitian (3)
Sumber : Hasil pengolaan data

Deskripsi Teori Kondisi di Sintesa
lapangan
TKDD >|dentifikasi Identifikasi Partisipasi publik
berda- >Pengambilan  program DD diharapkan bisa
sarkan keputusan dimulai  dari menyentuh seluruh
Prinsip >Pelaksanaan  Dusun lapisan masyarakat
Partisipasi ~ >Evaluasi kemudian seperti penderita cacat
Publik diputuskan atau mereka yang tidak
dalam terberdayakan.
MUSDES. e Penyebaran angket
Pelaksana, usulan ke semua
diutamakan warga
masyarakat MUSDUS, untuk
desa, kecuali membahas hasil angket
untuk untuk ditetapkan
pekerjaan yang menjadi usulan Dusun
khusus, di e MUSDES,
alihkan ke menetapkan  skala
orang yang ada prioritas.

di luar. desa.
Khusus untuk

Desa Betao
Riase,
diharapkan

agar sebagian
program untuk
perbaikan
infrastruktur
yang menjadi
permasalahan
utama desa ini.

e Pelaksanaan
melibatkan seluruh
masyarakat

e Dampak program
terhadap masyarakat

e Evaluasi  kegiatan
secara menyeluruh
dengan
menyebarkan angket
dan dibahas dalam
Musdus dan Musdes
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1). Proposisi Minor Pertama

Substansi Tata Kelola Dana Desa adalah: implementasi Undang-
undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa yang memberikan
kewenangan besar kepada Kepala Desa untuk mengelola anggaran Dana
Desa. Jika Dana Desa dikelola dengan baik, maka akan memberikan
manfaat, kesejahteraan, keadilan bagi masyarakat dan dapat

meningkatkan status desa menjadi lebih baik.

2). Proposisi Minor Kedua

Realisasi Tata Kelola Dana Desa adalah: Jika melaksanakan
prinsip akuntabiltas, Transparansi dan Partisipasi publik secara bersama,
maka dapat berimplikasi secara signifikan terhadap output dan hasil yang

berdampak positip bagi masyarakat desa.

3). Proposisi Minor Ketiga

Prototype model Tata Kelola Dana Desa yang berdasarkan pada
Prinsip Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi adalah: Jika prototype
model dijadikan dasar dalam pengelolaan Dana Desa, maka dapat
berkontribusi positif terhadap manfaat program Dana Desa bagi

masyarakat desa.
4). Proposisi Mayor
Berdasarkan ketiga proposisi minor di atas, maka dapat disusun

proposisi mayor sebagai berikut: Pengelolaan Dana Desa melalui model

Tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip Akuntabilitas, transparansi
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dan partisipasi secara bersama dengan menekankan aspek moralitas,
peningkatan sumber daya manusia, ruang tanyajawab dan pengelolaan
data partisipasi publik yang akurat akan berimplikasi terhadap efektifitas
dan kemamfaatan program Dana Desa bagi masyarakat.

5). Novelty (Kebaruan) Temuan Penelitian

Pada saat melakukan penelitian, ternyata belum ada standar tata
kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan
partisipasi public, di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti maupun di
Desa Betao Riase kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang
sehingga pengelolaan Dana Desa belum berjalan efektif. Berdasarkan
preposisi mayor dari penelitian ini, maka peneliti mengusulkan model
ideal tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisi public di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti
dan Desa Betao Riase Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng
Rappang.

Pada penelitian ini, merujuk pada perkembangan mutakhir
perilaku birokrasi dan Tata Kelola termasuk didalamnya Tata Kelola
Dana Desa, khususnya pada pasca Pandemi Covid-19 dan era new
normal. Hal ini menunjukkan adanya kebaharuan dalam pengelolaan
Dana Desa dengan berkembangnya sebuah konsep dalam bidang
administrasi public yang disebut dengan New Public Governance (NPG)

seperti yang digagas oleh (S. P. Osborne, 2010), bahwa;
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Akuntabilitas tidak hanya terbatas pada bagaimana memberikan
laporan pertanggungjawaban ataupun memberikan akses
informasi. Tapi yang dibutuhkan adalah bagaimana relasi antara
pemberi  laporan dan  penerima  laporan, sehingga
pertanggungjawaban tercipta bukan karena adanya saling
memanipulasi atau sekedar menjawab pertanyaan dan
menyiapkan data yang diminta tapi, akuntabilitas berdasar pada
adanya hubungan kepercayaan antar para pihak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Tata Kelola Dana Desa
sangat dibutuhkan peningkatan kemampuan sumber daya manusia
terutama dalam aspek moralitas atau kejujuran antara pihak pemeriksa
dan pihak yang terperiksa. Penegasan pada moralitas berupa adanya fakta
integritas, akan menanamkan rasa tanggungjawab bagi seseorang tidak
hanya kepada manusia tapi juga kepada sang pencipta. Pembuatan
standar pembuatan baliho akan memastikan adanya ruang dan akses
tanyajawab dalam melakukan variasi program serta penyebaran angket
untuk memberikan penguatan pada partisipasi public, mulai dari
identifikasi sampai pada evaluasi program. Pada model seperti yang
ditawarkan pada gambar dibawah, penerapan prinsip akuntabilitas tidak
hanya terbatas pada pertanggungjawaban dokumen tapi diperlukan

moralitas sehingga program tersebut dapat memberikan kemanfaatan.
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Tata Kelola Dana Desa

Partisipas
Publik

( Identifikasi
Keputusan,
Pelaksanaan,
Evaluasi)

tanyajawab,

elaporan

Gambar 5.3 Prototype Model Tata Kelola Dana Desa
Berdasarkan Prinsip Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik
Sumber: Hasil pengolahan dan analisis penelitian

Penerapan prinsip transparansi diawali dengan adanya moralitas
berupa kejujuran dalam memunculkan data usulan program yang dapat
diakses dan diverifikasi dengan mekanisme tanya jawab yang interaktif.
Penerapan partisipasi publik tidak hanya melibatkan tokoh masyarakat
tapi seluruh warga yang diimplementasikan dalam bentuk angket usulan
dan evaluasi. Sehingga Tata Kelola Dana Desa berdasarkan prinsip
akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik dapat merealisasikan
program yang berdampak pada perbaikan kesejahteraan dan keadilan
masyarakat. Dan hasil penelitian ini merekomendasikan penggunaan
model pengelolaan Dana Desa berdasarkan pada prinsip akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi public dengan penekanan pada moralitas,
akses transparansi dalam bentuk SOP yang melibatkan semua warga

dengan cara penyebaran angket.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

. Tata kelola Dana Desa di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang belum dapat diterapkan secara efektif
berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan partisipasi public
karena adanya perbedaan kemampuan sumber daya manusia.
Penerapan prinsip akuntabilitas masih focus pada aspek teknik saja,
penerapan prinsip transparansi belum disediakan adanya ruang tanya
jawab yang terbuka, penerapan prinsip partisipasi belum melibatkan
masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan di Desa Betao Riase
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang juga belum
secara efektif, salah satu penyebabnya karena akses infrastruktur
jalan yang masih rusak dan jaringan telekomunikasi belum ada.
Penerapan prinsip akuntabilitas masih focus pada penyediaan bukti
pengeluaran, penerapan prinsip transparansi masih terbatas pada
pemasangan baliho tanpa disediakan ruang tanya jawab terbuka,
prinsip partisipasi belum melibatkan masyarakat secara keseluruhan.
. Model Tata kelola Dana Desa berdasarkan prinsip Akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi publik, yaitu memperluas cakupan
petanggungjawaban, dimulai pada moralitas dan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia. Perluasan transparansi dengan
mencantumkan kontak person pada baliho program, dalam hal
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partisipasi, adanya angket usulan dan evaluasi program serta membuat

pemetaan kondisi sosial masyarakat dalam penggunaan Dana Desa.

B. Saran

1. Untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan DD di Desa Sipodeceng
dan Desa Betao Riase, maka perlu ada peningkatan kemampuan
Sumber Daya Manusia (SDM) berupa pembinaan moralitas dan
keterampilan serta perbaikan perilaku birokrasi secara terus menerus,
terutama sebelum pencairan agar ada kesepahaman antara PTPKD
yang menjadi pelaksana dengan Pembina dari Dinas Pemberdayaan
Desa Kabupaten. Dan khusus desa yang secara tehnis mengalamai
hambatan langsung pada infrastruktur jalan dan telekomunikasi
diperlukan adanya kebijakan khusus agar penggunaan Dana Desa
berdampak langsung pada pemenuhan kebutuhan warga secara
keseluruhan. .

2. Menyikapi belum adanya model dalam pengelolaan Dana Desa maka,
untuk meningkatkan efektifitas. Peneliti merekomendasikan
perlunya penggunaan Model Tata Kelola Dana Desa Berdasarkan
Prinsip Aluntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik dengan
penekanan pada aspek moralitas, pembuatan SOP dan Penyebaran
angket di Desa Sipodeceng dan Desa Betao Riase serta desa-desa

lainnya.
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